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Abstract

Bagasse is one of the wastes that is often encountered due to the rise of sugarcane traders in the Depok area.
Bagasse that has been used in the beverage-making process is usually discarded or used as animal feed. The
potential of bagasse can actually be used optimally and provide more values. One the value focus on the use of
this waste in the process of making soap, where it has been one of the important item during pandemic Covid-
19 era. Handwashing action is believed theoretically to prevent virus transmittion, thus enhancing health status.
Based on the description, a solution is offered in the form of youth empowerment through the use of bagasse
activated carbon in making soap in Banjaran Pucung, Depok. The method used in the activity is active
participation strategy by involving partners in activities. Activities carried out in 4 stages. The first stage is the
preparation and administrative stage of licensing. The second stage was the socialization of the benefits of
bagasse and training in making bagasse activated carbon. The third stage was training in making bath soap
using bagasse activated carbon. The fourth stage is packaging and commercialization. Evaluation is carried out
on plans, processes, activities and programs. Indicators of success are measured by increasing knowledge
through gain scores in the pretest and posttest, increasing the skills of adolescents in making activated carbon
and soap with activated carbon, and the presence of bagasse activated carbon bath soap products that are
ready to be marketed. The results of the activities carried out on September 27 2020 were that there was an
increase in the knowledge of adolescents in making bagasse activated carbon soap with an average pretest
(67.3 + 8.4) and post test (96.7 + 7.2). In addition, teenagers also have the skills to make soap from used used
oil waste as proven by the results of the soap products they make. Similar activity coukd be apllied to increase
community health during covid pandemic with effective and economics way.

Keywords: Teenage, waste, bulk oil, soap

Abstrak
Ampas tebu merupakan salah satu limbah yang sering ditemui akibat maraknya pedagang tebu di wilayah
Depok. Ampas tebu yang sudah digunakan dalam proses pembuatan minuman biasanya dibuang atau dijadikan
pakan ternak. Potensi dari ampas tebu tersebut sebenarnya dapat dimanfaatkan secara optimal dan
memberikan nilai. Salah satu nilai guna dari limbah ampas tebu ini difokuskan pada proses pembuatan sabun
yang merupakan barang yang sangat berharga selama masa panedmi Covid-19 ini. Mencuci tangan dengan
sabun telah terbukti mencegah transmisi virus dan akhirnya akan meningkatkan kesehatan masyarakat.
Berdasarkan uraian tersebut ditawarkan solusi berupa pembinaan remaja melalui pemanfaatan karbon aktif
ampas tebu dalam pembuatan sabun mandi di Banjaran Pucung, Depok. Metode yang digunakan dalam
kegiatan adalah Active participation strategy dengan pelibatan aktif mitra dalam kegiatan. Kegiatan
dilaksanakan secara daring dengan menggunakan platform zoom dan dibagi dalam 4 tahapan. Tahapan
pertama berupa sosialisasi kegiatan. Tahapan kedua yakni sosialisasi manfaat ampas tebu. Tahapan ketiga
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pelatihan pembuatan sabun mandi dan pengemasan. Tahapan keempat berupa redemonstrasi peserta secara
mandiri. Indikator keberhasilan diukur dengan peningkatan pengetahuan melalui gain skor pretest dan post
test, peningkatan ketrampilan remaja dalam membuat karbon aktif dan sabun dengan karbon aktif, dan
terdapatnya produk sabun mandi karbon aktif ampas tebu yang sudah siap dipasarkan. Hasil kegiatan yang
dilaksanakan pada tanggal 27 September 2020 adalah terdapat peningkatan pengetahuan remaja dalam
membuat sabun karbon aktif ampas tebu dengan rata- rata pretest (67.3 + 8.4) dan post test (96.7 + 7.2). Selain
itu remaja juga memiki ketrampilan membuat sabun dari limbah minyak jelantah yang dibuktikan dengan hasil
produk sabun yang mereka buat. Kegiatan seperti ini dapat diterapkan di berbagai tempat untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat di era pandemic covid dengan lebih efektif dan ekonomis.

Kata Kunci: remaja, limbah, jelantah, sabun

1. PENDAHULUAN (Introduction)

Sabun merupakan bahan kebutuhan sehari- hari dimasyarakat. Selama masa pandemic
Covid-19, sabun mandi menjadi bahan utama yang digunakan dalam memutus rantai
pencegahan covid-19. Perilaku hidup bersih dan sehat dengan penerapan mencuci tangan
membuat sabun menjadi sangat penting di masyarakat. Berdasarkan survey Sosial Ekonomi
Nasional, kebutuhan sabun mandi di Indonesia menempati posisi 169 dari 248 bahan
kebutuhan non makanan (1). Sabun mandi dibuat dari minyak nabati atau lemak dengan
penambahan formula basa seperti soda kaustik. Berbagai jenis sabun mandi sudah
dikembangkan untuk berbagai tujuan. Salah satunya adalah sabun mandi herbal dengan
penambahan minyak zaitun (2), campuran buah (3) juga sereh (4). Penambahan bahan herbal
ke dalam sabun mandi memberikan efek tambahan yang tidak hanya membersihkan. Seperti
efek anti jerawat yang bisa didapat dari pisang, dan rimpang (5,6) dan juga efek antibakteri
dari mimba, pegagan, dan daun pare (7,8,9).

Jenis sabun mandi yang lain yang juga sudah mulai dikembangkan adalah sabun hitam
dengan penambahan karbon aktif. Sabun dengan arang aktif memberikan manfaat tambahan
yakni sebagai pemutih dan juga antibakteri dengan cara menyerap kotoran, debu dan
mikroorganisme pathogen (10) Bahan yang dikembangkan sebagai arang aktif berasal dari
berbagai sumber seperti cangkang kelapa sawit (11), tempurung kepala (12) dan bamboo
(13). Penggunaan ampas tebu sebagai sumber karbon aktif dalam pembuatan sabun hitam
belum ditemukan. Padahal potensi dari ampas tebu ini cukup baik dan merupakan limbah
yang belum termanfaatkan secara maksimal. Ampas tebu merupakan komoditas perdagangan
yang banyak ditemui di masyarakat. Ampas tebu sisa penjualan umumnya hanya dijadikan
sebagai pakan ternak. Pedagang minuman tebu terdapat banyak di sekitar Jakarta dan juga
Depok. Termasuk area Banjaran Pucung, Depok.

Area Banjaran Pucung merupakan satu kampung di area kelurahan Cilangkap Tapos
Depok. Dilihat dari segi letaknya yang cukup jauh dari hiruk pikuk jalan raya, area
perkampungan ini memberikan suasana pedesaan yang tenang dengan batas sawah dan
perkampungan penduduk. Suku Asli masyarakat Banjaran Pucung umumnya adalah Betawi,
walaupun secara geografis wilayahnya berada pada profinsi Jawa Barat. Pendatang di
kampung ini jumlahnya cukup banyak hingga hampir sama dengan penduduk aslinya. Dari
keanekaragaman penduduk, maka mata pencaharian juga beragam mulai dari petani,
pegadang, buruh, pengusaha, ojek, supir, karyawan, PNS dan TNI/POLRI.

Remaja (usia 18-24 tahun) Sebagai bagian dari masyarakat kampung Banjaran Pucung,
Depok merupakan golongan masyarakat yang sangat produktif. Kelompok ini merupakan
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kelompok dengan jumlah terbanyak di masyarakat Depok (14). Sayangnya tidak semua
remaja merupakan siswa sekolah dan sebagian besar tidak memiliki Pendidikan maupun
ketrampilan yang memadai untuk menunjang hidup mereka.

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review)

Derajat kesehatan masyarakat merupakan isu penting pada masa pandemik covid-19.
Derajat kesehatan ini hanya dapat diwujudkan secara bersama- sama oleh seluruh lapisan
masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut adalah melalui
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan yang sangat
efektif digunakan dalam mengatasi berbagai masalah di masyarakat baik masalah sosial,
ekonomi dan kesehatan (15). Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu kekuatan dalam
masyarakat untuk dapat keluar dari permasalah, memandirikan masyarakat dan meningkatkan
ketahanan masyarakat dalam menghadapi berbagai masalah (16).

Pemberdayaan masyarakat dapat diterapkan dengan berbagai metode salah satunya
melalui Active participation Strategy. Strategi partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan
membuat masyarakat merasa bahwa seluruh proses kegiatan dijalankan oleh masyarakat
sendiri. Penyelenggara kegiatan adalah fasilitator yang akan membantu masyarakat secara
aktif mengatasi masalah mereka. Dengan strategi ini, maka masyarakat akan bertanggung
jawab secara penuh dengan kegiatan yang berlangsung (17).

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam mengolah minyak jelantah menjadi produk
sabun juga pernah dilakukan sebelumnya. Pengolahan sabun dilakukan dengan menggunakan
arang dan juga limbah tanaman (18,19). Program- program yang telah dilakukan sebelumnya
memiliki kontribusi positif terhadap kesehatan dan juga ekonomi masyarakat. Program yang
diusulkan melalui pengabdian masyarakat kali ini juga berpotensi cukup besar terumata
dalam masalah kesehatan di era pandemic covid-19 ini.

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)

Berdasarkan Identitas permasalahan yang dihadapi, maka diusulkan program
berdasarkan penyelesaian masalah yang sesuai dan relevan. Usulan penyelesaian masalah
dijabarkan lebih lanjut di bawah ini dengan menyebutkan tujuan program, pihak yang terlibat,
kelompok sasaran, mitra terkait dan indikator pencapaian hasil.Kegiatan dilakukan secara
daring dengan platform zoom. Tahapan pertama berupa sosialisasi kegiatan. Tahapan kedua
yakni sosialisasi manfaat ampas tebu. Tahapan ketiga pelatithan pembuatan sabun mandi dan
pengemasan. Tahapan keempat berupa redemonstrasi peserta secara mandiri.

Tahap persiapan dilakukan persiapan materi pelatihan serta alat dan bahan kebutuhan
pelatihan. Materi yang digunakan adalah materi mengenai manfaat ampas tebu dan
pengolahanya serta teknologi pembuatan karbon aktif ampas tebu. Persiapan lain dilakukan
dengan membuat soal pre test dan post test untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan
remaja tentang manfaat ampas tebu dan teknologi pengolahanya. Dilakukan pula perijinan
kepada pihak sekolah serta penetapan waktu pelaksanaan kegiatan. Indikator pencapaian
diukur dengan disepakatinya kegiatan dengan pihak remaja.

Tahapan selanjutnya adalah sosialisasi manfaat ampas tebu dengan didahului oleh pre
test. Setelah itu dilakukan diskusi terkait manfaat ampas tebu pada minyak jelantah. Setelah
itu dilakukan post test
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Tahapan ketiga merupakan tahapan pelatihan pembuatan sabun dan juga . Pada tahap ini
juga dilakukan pre test dan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan sabun melalui video
dan diakhiri dengan kegiatan post test.

Tahapan terakhir kegiatan dilakukan redemonstrasi mandiri oleh peserta. Peserta
diberikan waktu selama dua minggu untuk membuat sabun dari minyak jelantah dengan
menggunakan karbon aktif ampas tebu. Setelah itu peserta diminta untuk mengemas produk
yang telah dibuat. Dokumentasi selama proses pembuatan hingga produk akhir yang sudah
dikemas juga diharuskan di kumpulkan.

Indikator keberhasilan diukur dengan peningkatan pengetahuan melalui gain skor pretest
dan post test, peningkatan ketrampilan remaja dalam membuat karbon aktif dan sabun dengan
karbon aktif, dan terdapatnya produk sabun mandi karbon aktif ampas tebu yang sudah siap
dipasarkan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul PKM Pembinaan Kelompok Kreatif
Remaja Melalui Pemanfaatan Karbon Aktif Ampas Tebu dalam Pembuatan Sabun Mandi di
Banjaran Pucung, Depok dilaksanakan melalui beberapa tahapan yakni tahapan persiapan,
sosialisasi manfaat ampas tebu dan pemanfaatannya pada proses pengolahan limbah jelantah
menjadi sabun, demonstrasi pembuatan sabun dari jelantah dengan teknologi karbon aktif
ampas tebu, pelatihan pengemasan dan komersialisasi dan kegiatan evaluasi.

Tahap awal kegiatan didahului dengan persiapan kegiatan. Tahapan ini dimulai pada
bulan Juli 2020 dengan mengurus perijinan serta diskusi dengan pihak terkait yakni ibu Rt
untuk kemungkinan pelaksanaan kegiatan. Sejak dimulainya pada pandemic Covid-19 pada
bulan Maret, area lokasi kegiatan sempat diisolasi karena terdapatnya beberapa kasus positif
di rt sekitar lokasi. Bahkan area ini sempat menjadi area merah penularan covid-19. Karena
masalah tersebut, perijinan pelaksanaan kegiatan sedikit terhambat dan penetapan waktu
pelaksanaan juga sulit dilakukan. Namun akhirnya diputuskan kegiatan akan dilaksanakan
pada bulan Agustus melalui metode online dengan target peserta adalah remaja aktif karang
taruna.

Tahap selanjutnya dilakukan sosialisasi manfaat ampas tebu dan pemanfaatanya pada
proses pembuatan sabun dari minyak jelantah. Pada tahapan ini awalnya sulit dilakukan
karena untuk melaksanakan pertemuan secara langsung dengan mengundang 15 peserta juga
tidak memungkinkan. Hal ini dikarenakan kebijakan pemerintah saat itu untuk tidak
berkumpul lebih dari 5 orang pada suatu tempat dan suatu waktu. Pilihan pelaksanaan secara
daring juga merupakan pilihan yang sulit dilaksanakan. Hal ini disebabkan sebagian besar
masyarakat di wilayah Banjaran Pucung, Depok berada pada tingkat ekonomi menengah ke
bawah, sehingga fokus utama mereka saat itu adalah untuk pemenuhan kebutuhan pokok.
Bahkan remaja yang menjadi peserta juga mengalami kesulitan kuota dalam mengikuti
pelajaran disekolah, sehingga berdasarkan hasil diskusi kegiatan tetap dilaksanakan dengan
semi daring. Sebanyak 15 peserta hadir dalam kegiatan tahap kedua ini yang dilaksanakan
pada Agustus 2020. Kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan koneksi internet warga
yang juga merupakan dosen di UNJ. Peserta mengikuti kegiatan dengan menggunakan layar
proyektor (Gambar 1).
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Gambar 1. Pemaparan materi secara daring dengan bantuan layer proyektor

Kegiatan dilaksanakan dengan tetap melakukan prosedur kesehatan menggunakan masker
dan mencuci tangan. Kegiatan diawali dengan pretest dan dilanjutkan dengan pemaparan
materi dan diakhiri dengan post test. Berdasarkan hasil pretest dan post test didapatkan
peningkatan rata- rata hasil post test dengan pretest sebesar 69.7% Rata- rata nilai pretest
sebesar (67.3 + 8.4) dan pos test (96.7 = 7.2). Hasil terllihat pada gambar 1 berikut.

Rata-rata pre dan post test
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Gambar 2. Rata- rata hasil pretest dan posttest peserta
Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa kegiatan sosialisasi manfaat karbon aktif ampas
tebu dapat meningkatkan pengetahuan peserta cukup signifikan. Hal ini juga terlihat dari
peningkatan nilai pretest dan posttest dari masing- masing peserta pada gambar 3 dibawah
ini.
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NA MH WY AP MK SL NF HY WI SM | BK AB DK MN AK
Mpretest 60 80 60 60 60 80 80 80 70 65 65 65 65 60 60
M post test 100 100 80 100 100 100 100 100 100 100 90 100 100 80 100

120

10

o

8

o

6

Axis Title
o

4

o

2

o

o

Gambar 3. Pre dan posttest peserta kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan target peserta kelompok
kreatif remaja merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan peserta.
Berbagai bentuk kegiatan dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan warga baik
melalui pelatihan, sosialisasi ataupun penyuluhan langsung dan tidak langsung (20,21,22).
Sosialisasi merupakan salah satu metode yang cukup terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakkat (23,24,25).

Tahapan selanjutnya adalah demontrasi pembuatan dan pengemasan sabun dari minyak
jelantah. Demonstrasi dilaksanakan dalam bentuk video yang telah diupload pada channel
youtube https://www.youtube.com/watch?v=Lmjl3zpmHkO0&t=24s. Peserta diminta untuk
melihat proses pembuatan sabun melalui video yang diberikan. Selanjutnya set alat dan bahan
untuk pembuatan sabun dan pengemasan sabun diberikan kepada setiap peserta dengan
memanfaatkan jasa titipan barang. Setiap peserta mendapatkan satu set alat dan bahan dan
diminta untuk membuat sendiri sabun dari minyak jelantah. Saat pembuatan sabun, peserta
diminta untuk mendokumentasikan proses dan mengumpulkan hasil dokumentasinya.

Tahapan terakhiir kegiatan adalah redemonstrasi oleh peserta secara mandiri. Pada
tahapan ini, seluruh peserta telah diberikan bahan- bahan yang dapat mereka gunakan untuk
mengemas produk menjadi lebih menarik. Selain untuk digunakan secara pribadi, produk
yang dihasilkan juga diarahkan untuk dikomersialisasi untuk dapat membantu meningkatkan
ekonomi warga. Proses kegiatan pembuatan sabun oleh peserta dapat dilihat pada gambar 4. Pada
pembuatan sabun ini, peserta yang memang adalah remaja sangat kreatif dengan mencoba dan
menambahkan beberapa bahan ke dalam sabun sehingga menghasilkan sabun yang lebih cerah, wangi
dan juga lembut. Hal ini dapat berarti bahwa stimulus yang diberikan saat demonstrasi dapat
meningkatkan kreativitas peserta. Didapatkan hasil juga bahwa peserta sudah mampu membuat
sendiri sabun dari jelantah dengan teknologi karbon aktif ampas tebu. Produk yang telah dikemas

dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 4. Proses pembuatan sabun oleh peserta

Tahapan terakhiir kegiatan adalah pengepakan dan komersialisasi produk. Pada tahapan
ini, seluruh peserta telah diberikan bahan- bahan yang dapat mereka gunakan untuk
mengemas produk menjadi lebih menarik. Selain untuk digunakan secara pribadi, produk
yang dihasilkan juga diarahkan untuk dikomersialisasi untuk dapat membantu meningkatkan
ekonomi warga. Pada tahapan ini, peserta diaajak untuk menghitung biaya modal yang
digunakan dalam pembuatan sabun serta menetapkan harga untuk penjualan.Produk yang
telah dikemas dapat dilihat pada gambar 5.

Gambar 5. Produk sabun hasil peserta

Setelah seluruh tahapan proses kegiatan dilaksanakan, dilakukan evaluasi terhadap
rencana, proses dan juga hasil. Berdasarkan hasil evaluasi rencana didapatkan bahwa
kegiatan dapat terlaksana 90% walaupun banyak yang tidak sesuai dengan perencanaan.
Terutama dalam penggunaan metode kegiatan yang diakibatkan pandemic covid-19.
Evaluasi proses selama kegiatan berlangsung diperoleh hasil 95% peserta berinteraksi aktif
saat kegiatan, pemateri yang berperan sebagai penyampai informasi dapat menyampaikan
materi dan fasilitator kegiatan membantu kegiatan secara optimal sehingga kegiatan dapat
berlangsung. Hambatan yang ditemui saat kegiatan adalah terbatasnya kondisi ekonomi
warga sehingga tidak memungkinkan pelaknsaan kegiatan secara daring penuh. Evaluasi
hasil dilakukan terhadap kegiatan dan program. Evaluasi kegiatan yang meliputi
kebermanfaatan, peningkatan persentase pengetahuan dan ketrampilan peserta dimana 100%
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peserta melaporkan manfaat program dan peningkatan 100% pengetahuan dan juga
ketrampilan peserta.

5. KESIMPULAN DAN SARAN (Conclusions and Recommendations)

Berdasarkan hasil kegiatan disimpulkan bahwa bahwa solusi permasalahan yang
ditawarkan pada masyarakat mitra telah berhasil dilaksanakan dan dapat meningkatkan
pengetahuan serta ketrampilan warga. Terdapat peningkatan pretest dan posttest peserta
sebesar 69.7%. Peserta juga memperlihatkan ketrampilan dalam pembuatan sabun dari
minyak jelantah dengan menggunakan teknologi karbon aktif ampaas tebu.

Saran dari kegiatan ini adalah perlunya dilakukan pengawasan serta evaluasi secara
berkala sehingga kelompok masyarakat target dapat mempelrihatkan hasil yang optimal.
Perencanaan juga perlu dibuat dengan beberapa pilihan agar tidak kesulitan saat terjadi
musibah yang tiba- tiba seperti adanya pandemic covid-19 ini.
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